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ABSTRAK

Ena Gusriyani, 2018. “Implementasi Penilaian Otentik dalam Mata Pelajaran
Bahasan Indonesia di SMP Negeri Kota Pariaman”. SKripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) jenis penilaian otentik
yang digunakan guru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota
Pariaman, (2) kesesuaian antara penilaian otentik yang dilakukan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman dan teori yang ada pada
Kurikulum 2013, dan (3) kendala-kendala yang dihadapi guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman dalam melakukan penilaian
otentik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri kota Pariaman yaitu SMP Negeri 1
Pariaman, SMP Negeri 2 Pariaman, dan SMP Negeri 4 Pariaman. Data dalam
penelitian ini adalah hasil pengumpulan data tentang pemahaman dan pelaksanaan
penilaian otentik yang dilakukan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota
Pariaman yang diperoleh dari sumber data. Teknik yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan temuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan tiga hal berikut. (1) Secara keseluruhan jenis penilaian otentik telah
digunakan oleh guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman. (2) Secara
keseluruhan kesesuaian antara penilaian otentik yang dilakukan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman dan teori yang ada pada
Kurikulum 2013 sudah sesuai. Pada komponen pemahaman guru terhadap proses
dan penilaian pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian
dikategorikan baik. Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Pariaman sudah
memahami proses dan penilaian pembelajaran dengan baik. Guru Bahasa
Indonesia SMP N 2 Pariaman sudah memahami proses dan penilaian
pembelajaran baik. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP N 4 Padang sudah
memahami proses dan penilaian pembelajaran dengan baik. Pada komponen
pelaksanaan penilaian pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh dalam
penelitian dikategorikan cukup baik. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP
Negeri 1 Pariaman sudah melaksanakan penilaian pembelajaran dengan cukup
baik. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Pariaman sudah
melaksanakan penilaian pembelajaran dengan cukup. Guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMP Negeri 4 Pariaman sudah melaksanakan penilaian pembelajaran
dengan cukup baik. (3) Kendala yang dialami guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMPN kota Padang antara lain keterbatasan waktu, sarana dan
prasarana, dan sosialisasi penilaian otentik yang masih minim.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian merupakan Kkegiatan yang tersusun, terencana, sistematis,
berkelanjutan, dan digunakan untuk mengumpulkan informasi dari siswa sebagai
dasar membuat keputusan sesuai kriteria yang telah ditentukan (Arifin, 2012:4).
Selain itu, menurut Djiwandono (2011:2) penilaian merupakan bagian yang tidak
bisa dipisahkan dari penyelenggaraan pembelajaran secara keseluruhan.
Kedudukan penilaian dalam desain penyelenggaraan pembelajaran adalah sebagai
bagian dari rangkaian tiga komponen pokok penyelenggaraan, yaitu tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan hasil. Kegiatan pembelajaran dirancang
untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Penilaian diperlukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran.
Penilaian juga digunakan sebagai umpan balik bagi proses pembelajaran itu
sendiri, tujuannya adalah agar dapat dilakukan tindakan-tindakan perbaikan
terhadap proses pembelajaran.Akan tetapi, tinjauan literatur menunjukkan bahwa
guru sering melihat proses pengajaran, pembelajaran, dan penilaian sebagai tugas
yang terpisah. Guru hanya berpikiran diajarkan, dipelajari, dan dinilai.

Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta (2004) menyatakan bahwa di
beberapa negara termasuk Indonesia, salah satu alat penilaian terakhir yang bisa
digunakan ialah tes. Selain itu, Halai (dalam Sher Azam dan Mohammad Khan,
2012), juga mengatakan bahwa di Pakistan dalam banyak kasus, penilaian hanya
dilihat sebagi sarana untuk evaluasi dan satu-satunya alat untuk menilai siswa

adalah melalui kertas dan pensil atau lebih sering dikenal dengan tes. Dalam



penilaian ini, hasil belajar siswa diukur berdasarkan apakah mereka telah
menghapal dengan mengorbankan pemahaman konseptual mereka. Salah satu
penyebab hal itu terjadi ialah bahwa guru kurang memahami penilaian secara
mendalam. Sistem penilaian yang akrab digunakan dilndonesia adalah penilaian
tradisional dengan menggunakan tes objektif. Penilaian tradisional lebih tepat
digunakan untuk mengukur produk atau hasil belajar. Proses pembelajaran yang
dilalui tidak dapat diukur dengan penilaian tradisional. Penilaian tradisional juga
penting untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik, akan tetapi penilaian
tradisional dengan menggunakan tes objektif tidak dapat mengukur kompetensi
peserta didik secara keseluruhan.

Penilaian sangat berpengaruh terhadap perkembangan belajar siswa. Guru
hendaknya bisa menggunakan penilaian yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum
yang digunakan. Dalam Kurikulum 2013, penilaiannya lebih menekankan pada
pembelajaran berbasis aktivitas, penilaiannya lebih menekankan pada tiga aspek
penilaian. Adapun yang dimaksud ialah aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Penilaian yang menekankan ketiga aspek tersebut adalah penilaian otentik.
Penilaian otentik mengandung keterkaitan yang kuatdengan pendekatan scientific
(ilmiah) dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurukulum 2013. Penilaian
otentik dapat berupa penilaian unjuk kerja berdasarkan penguasaan pengetahuan
yangtelah dipelajari sebelumnya oleh peserta didik. Penilaian otentik mampu

menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa (Sani, 2014:23).



Sebuah penelitian dilakukan oleh Bolat (2017). la meneliti siswa yang
berada di kota Seyhan, Provinsi Adana. Penelitiannya dispesifikkan pada
penerapan penilaian otentik yang menggunakan pendekatan berbasis
interidipliner. la memperoleh hasil bahwa siswa merasakan perbedaan yang
berarti dari perlakuan guru sebelumnya. Hal ini didukung juga oleh adanya
aktivitas pembelajaran yang menjadikan siswa tertarik untuk meningkatkan minat
belajar dan kontribusi untuk mengembangkan sikap positif dan kerja sama.

Fakta lain juga ditemukan oleh peneliti lain yaitu Kinay dan Bagceci (2016).
Mereka meneliti calon guru yang bersekolah di Universitas Ducle. Hasil yang
diperoleh adalah adanya perbedaan positif yang signifikan antara grup percobaan
penilaian otentik dibandingkan kelas yang tanpa uji coba penilaian otentik
meningkatkan kepercayaan diri dan menaikkan minat belajar siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya  pemberlakuan penilaian otentik memberikan dampak positif bagi
peningkatan minat belajar siswa.

Penilaian otentik merupakan bentuk penilaian yang meminta peserta didik
untuk menunjukkan kinerja dalam bentuk konteks dunia nyata yang menunjukkan
aplikasi bermakna dari penerapan pengetahuan dan keterampilan (Mueller, 2013).
Selain itu, penialain otentik merupakan penilaian secara langsung, dimana yang
dinilai guru adalah hal yang benar-benar diperlukan oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-harinya (Abidin, 2012:168). Penilaian otentik juga harus

berpusat pada hal apa yang dilakukan oleh peserta didik.



Penilaian otentik berbeda dengan penilaian tradisional. Penilaian tradisional
peserta didik cenderung memilih respoons yang tersedia. Dalam penilaian otentik
kemampuan berpikir yang dinilai adalah level knstruksi dan aplikasi serta
fokusnya pada peserta didik. Penilaian otentik juga memperhatikan keseimbangan
antara penilaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai
dengan jenjangnya (Sani, 2016:37).

Penilaian otentik menerapkan konsep atau teori pada dunia nyata untuk
peserta didik. Selain itu, penilaian otentik memperhatikan keseimbangan antara
penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang disesuaikan
dengan perkembangan Kkarakteristik peserta didik sesuai dengan jenjangnya.
Penilaian otentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik,
tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik.
Guru dalam penilaian otentik ini harus memiliki wawasan yang luas tentang
pengalaman maupun permasalahan-permasalahan kehidupan nyata. Melalui
pengalaman dan permasalahan tersebut guru dapat memberikan contoh-contoh
yang mungkin dapat dipecahkan oleh peserta didik. Apa yang dapat dilakukan
oleh peserta didik, itulah yang menjadi dasar pijakan dalam penilaian otentik. Hal
ini didukung dengan pendapat yang dikemukakan oleh Absari, dkk. (2015:3)
bahwa penilaian otentik bersifat kompleks dan komprehensif, sehingga sangat
memungkinkan terjadinya permasalahan atau kendala-kendala dalam
pelaksanaannya.

Implementasi Kurikulum 2013 di sekolah-sekolah, pada umumnya aspek

penilaian merupakan aspek yang paling rumit dilaksanakan dari semua aspek yang



ada. Pihak sekolah, terutama guru banyak mengalami kendala dalam pelaksanaan
penilaian yang ada pada Kurikulum 2013. Oleh karena semua aspek penilaian
yang ada harus terlihat secara nyata bentuk penilaiannya. Guru mengetahui
tentang penilaian, tetapi kurang memahami, sebagian yang memahami juga belum
terbiasa mengembangkan dan menggunakannya dalam pembelajaran.

Penilaian otentik sangat relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia
karena kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia
lebih terfokus pada sikap berbahasa dan keterampilan berbahasa. Sesuai dengan
konsep penilaian otentik tersebut yaitu penilaian yang lebih terfokus pada
kemampuan melakukan ketimbang kemampuan menjelaskan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru-guru Bahasa
Indonesia SMPN kota Pariaman, pelaksanaan penilaian di lapangan memang
belum terlaksana secara maksimal. Guru sudah menerapkan penilaian otentik,
tetapi masih ada kendala yang dialami guru saat melakukan penilaian.Kendala
yang dialami guru khususnya guru Bahasa Indonesia yaitu pengelolaan waktu
dalam melaksanakan penilaian otentik tersebut. Oleh karena masing-masing
peserta didik harus dinilai secara rinci yang menuntut tiga aspek mulai dari aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.Hal inilah yang membuat guru bingung
dalam proses penilaian. Ketersediaan waktu untuk melakukan penilaian secara
utuh belum ada gambarannya, sehingga belum dapat memberikan penilaian yang

utuh mengenai penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.



Kemudian, sosialisasi tentang penilaian otentik juga masih kurang
sehingga beberapa guru juga kurang memahami pelaksanaan penilaian otentik
yang sebenarnya sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Secara teori guru-guru
memang sudah mengetahui konsep penilaian otentik dalam pembelajaran, tetapi
dalam pelaksanaannya guru-guru masih bingung tentang pelaksanaan yang
seharusnya dilakukan dalam proses pembelajaran.

Selain pengelolaan waktu dan sosialisasi tentang penilaian yang masih
kurang, sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam pembelajaran masih
belum mencukupi. Guru kurang maksimal menilai siswa karena sarana dan
prasarana yang harus digunakan dalam penilaian, belum terpenuhi di sekolah
secara menyeluruh.

Untuk menjawab masalah mengenai pelaksanaan penilaian otentik dan
kendala-kendala yang dihadapi guru saat melakukan penilaian otentik, peneliti
perlu melakukan penelitian karena dengan penilaian otentik yang maksimal akan
berdampak baik bagi siswa dan guru dalam peningkatan hasil belajar selanjutnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melakukan penelitian mengenai
implementasi penilaian otentik di sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota
Pariaman. Sekolah yang dipilih peneliti sebagai tempat penelitian yaitu SMPN 1
Pariaman, SMPN 2 Pariaman, dan SMPN 4 Pariaman. Peneliti memilih
melakukan penelitian di SMP tersebut dikarenakan tiga hal berikut.

Pertama, tiga sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum 2013. Kedua,
tiga sekolah tersebut dipandang sebagai sekolah menengah pertama unggulan di

kota Pariaman. Secara tidak langsung, sekolah tersebut dianggap mampu



menunjukkan potensi di bidang akademik dan nonakademik. Ketiga, selain
siswanya tentu tenaga pengajarnya juga memiliki mutu yang baik.. Keempat, tiga
sekolah tersebut belum pernah diteliti berkaitan dengan pelaksanaan penilaian
otentik yang dilakukan guru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kelima,
peneliti memilih tiga sekolah tersebut untuk penelitian sebagai bandingan dalam
pelaksanaan penilaian otentik oleh guru-guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri
kota Pariaman.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada (1) jenis
penilaian otentik yang digunakan guru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMP Negeri kota Pariaman, (2) kesesuaian antara penilaian otentik yang
dilakukan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman
dan teori yang ada pada Kurikulum 2013, dan (3) kendala-kendala yang dihadapi
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman dalam
melakukan penilaian otentik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, rumusan
masalah dalam peneltian ini adalah sebagai berikut. (1)apa sajakah jenis penilaian
otentik yang digunakan guru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Negeri kota Pariaman? (2) adakahkesesuasian antara instrumen penilaian otentik
yang dilakukan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri Kota

Pariaman dan teori yang ada pada Kurikulum 2013? (3)apa sajakah kendala-



kendala yang dihadapi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota
Pariaman dalam melakukan penilaian otentik
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hal-hal berikut ini: (1) jenis
penilaian otentik yang digunakan guru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMP Negeri kota Pariaman, (2) kesesuaian antara penilaian otentik yang
dilakukan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman
dan teori yang ada pada Kurikulum 2013, dan (3) kendala-kendala yang dihadapi
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman dalam
melakukan penilaian otentik.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat praktis dan manfaat
teoritis. Kedua manfaat tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

Secara praktis,penelitian ini memiliki tiga manfaat. Pertama,bagi guru. Bagi
guru, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam rangka meningkatkan
pengembangan penilaian untuk mencapai kualitas penilaian yang lebih baik lagi.
Selain itu,dapat digunakan untuk evaluasi dan refleksi guru Bahasa Indonesia.
Kedua, bagi sekolah. Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan dalam upaya
penyempurnaan dan pengembangan penilaian pendidikan.Ketiga, bagi peneliti
lain. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.

Secara teoretis, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan kajian bagi

pengembangan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia.



F. Batasan Istilah

Untuk memandu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian, digunakan
tiga batasan istilah. Tiga batasan istilah tersebut adalah: (1) implementasi, (2)
penilaian autentik, dan (3) mata pelajaran Bahasa Indonesia.
1. Implementasi

Implementasi adalahsuatu pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah
disusun secara terperinci. Dalam penelitian ini, implementasi yang dimaksud
adalah pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan guru dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Implementasi tersebut dilihat dari jenis penilaian autentik yang
digunakan guru serta kesesuaian antara penilaian autentik yang dilakukan guru
dengan teori yang ada pada Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah.
2. Penilaian otentik

Penilaian otentik adalah keadaan yang sebenarnya yaitu kemampuan atau
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Kajian tentang penilaian autentik
meliputi: pengertian penilaian autentik, karakteristik penilaian autentik, prinsip
dan pendekatan penilaian autentik, jenis penilaian autentik, ruang lingkup
penilaian autentik, teknik dan instrumen penilaian autentik, pembuatan rubrik
penilaian, perencanaan penilaian autentik, dan tahap pelaksanaan penilaian
autentik.
3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang harus dikuasai siswa di sekolah. Dalam penelitian ini,penilaian autentik yang
akan dilakukan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat SMP

khususnya SMP Negeri kota Pariaman.



BAB V
PENUTUP
A Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi
penilaian otentik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri kota

Pariaman, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman telah
menggunaka penilaian otentik berdasarkan Kurikulum 2013 dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun jenis penilaian otentik yang
digunakan adalah penilaian dengan melakukan praktik/kinerja, penilaian
dengan melakukan observasi, penilaian dengan melakukan proyek dan
investigasi, dengan melakukanpenilaian jurnal, dengan melakukan buku
harian, dengan melakukan pertanyaan respons terbuka, dan dengan melukan
portofolio. Guru bahasa Indonesia SMPNegeri 1 Pariaman menggunakan jenis
penilaian otentik pada aspek sikap yaitu menggunakan teknik observasi dan
jurnal. Kemudian, untuk penilaian pengetahuan menggunakan tes tulis dan
penugasan, sedangkan penilaian keterampilan menggunakan jenis penilaian
proyek, produk, portofolio dan praktik/kinerja. Guru bahasa Indonesia
SMPNegeri 2 Pariaman menggunakan jenis penilaian otentik pada aspek sikap
yaitu teknik observasi dan jurnal. Kemudian, untuk penilaian pengetahuan
menggunakan tes tulis, tes lisan, dan penugasan, sedangkan penilaian
keterampilan menggunakan jenis penilaian praktik, produk, dan portofolio.

Sedangkan, guru bahasa Indonesia SMPNegeri 4 Pariaman menggunakan
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jenis penilaian otentik yang digunakan guru pada aspek sikap yaitu
menggunakan teknik observasi dan jurnal. Kemudian, penilaian pengetahuan
menggunakan tes tulis, tes lisan, dan penugasan, sedangkan penilaian
keterampilan menggunakan jenis penilaian dengan produk, proyek, portofolio
dan praktik/kinerja..

2. Kesesuaian antara penilaian otentik yang dilakukan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman dan teori yang ada pada
Kurikulum 2013 yaitu sebagai berikut. Pertama, pada komponen pemahaman
guru terhadap proses dan penilaian pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan, guru bahasa Indonesia SMP Negeri kota Pariaman sudah
memahami proses dan penilaian pembelajaran dengan baik. Kedua, pada
komponen pelaksanaan penilaian pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan
dan data yang diperoleh, guru bahasa Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman
sudah memamahi dengan baik.

3. Kendala yang dialami guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMPNegeri
kota Pariaman antara lain keterbatasan waktu, sarana dan prasarana, dan
sosialisasi penilaian otentik yang masih minim. Kendala yang cukup
mendominasi adalah keterbatasan waktu. Walaupun demikian, semua guru
dan pihak sekolah sudah berusaha untuk mengatasi dan memperbaiki
kekurangan yang masih melemah dalam penilaian Kurikulum 2013.

B. Implikasi

Kajian implementasi penilaian otentik dalam mata pelajaran bahasa

Indonesia di SMP Negeri kota Pariaman sangat penting untuk mengetahui
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pelaksanaan penilaian yang harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran.
Melalui kajian ini, guru-guru dan pihak sekolah dapat mencari solusi dari
permasalahan yang ada sehingga penilaian dalam Kurikulum 2013 dapat
terlaksana dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, implikasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, dalam Kurikulum 2013 semua guru-guru mata
pelajaran dituntut harus bisa menguasai sistem penilaian yang berlaku. Guru harus
bisa menggunakan dan melaksanakan penilaian otentik dalam pembelajaran.
Kedua, untuk meningkatkan penguasaan yang tinggi tentang penilaian otentik,
guru-guru dituntut up date dengan perkembangan yang ada tentang penilaian

dalam Kurikulum 2013.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru hendaknya bisa menggunakan jenis penilaian
otentik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Untuk itu, guru
hendaknyaselalubelajaruntukmeningkatkanpemahamandankemampuannyadalam
melaksanakanpenilaiansesuaidengantuntutankurikulum yang berlaku.Kedua, guru
hendaknya bisa melaksanakan penilaian otentik dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia sesuai dengan teori yang ada, sehingga penilaian itu valid dan tidak ada
siswa yang dirugikan. Ketiga, guru hendaknya harus bisa mengalokasikan waktu
dalam melaksanakan penilaian otentik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.
Guru hendaknya meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan penilaian otentik
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Untuk itu, dapat ditingkatkan berbagai
pelatihan dan workshop tentang penilaian otentik. Kemudian, diperlukan adanya

kerja. sama yang berkesinambungan dari dinas pendidikan untuk
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mensosialisasikan penilaian otentik ke sekolah-sekolah yang sudah menerapkan
Kurikulum 2013. Sarana dan prasarana perlu dilengkapi agar proses penilaian
otentik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia bisa terlaksana dengan baik.
Keempat, peneliti lain hendaknya dapat meningkatkan penelitian yang lebih
mendalam tentang penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada
Kurikulum 2013. Dengan demikian, diperoleh gambaran yang lebih luas tentang

pelaksanaan penilaian otentik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.
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